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ABSTRAK

Pelembab adalah salah satu jenis kosmetika yang berfungsi menghidrasi kulit dengan cara mengurangi penguapan air
dari kulit dan menarik air dari udara masuk ke dalam stratum corneum yang mengalami dehidrasi. Bahan-bahan yang dapat
mengurangi penguapan air dari kulit adalah bahan oklusif yang berminyak dan bahan-bahan yang dapat menarik air kedalam
stratum corneum dikenal sebagai humektan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode eksperimental. Pengumpulan sampel menggunakan metode
proposive sampling. Ekstrak dibuat dengan cara maserasi menggunakan etanol 80%. Kemudian dilakukan uji skrining fitokimia
tethadap simplisia, dan ekstrak etanol dan pelembab. Pembuatan formula /ton pelembab konsentrasi 2%, 4%, dan 6%.
Selanjutnya dilakukan uji mutu fisik sediaan dari ekstrak etanol daun jambu jamaika dilakukan terhadap sukarelawan.

Hasil uji skrining fitokimia menunjukkan golongan senyawa kimia pada simplisia dan ekstrak etanol daun jambu
jamaika positif alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid/triterpenoid, dan glikosida. Uji mutu ekstrak etanol daun jambu
jamaika mampu melembabkan kulit pada konsentrasi 2%, 4%, dan 6%. Sediaan stabil dalam penyimpanan, dapat menyebar di
kulit dan tidak menimbulkan iritasi pada penggunaan. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun jambu jamaika
konsentrasi 2%, 4% dan 6% dapat diformulasikan dalam /ozion pelembab dan memenuhi mutu fisik yang baik. Pada konsentrasi
6%, peningkatan kadar air sebesar 63,02+59,48.

Kata kunci : Daun jambu jamaika, etanol 80%, Lotion pelembab, Syzygium malaccense (L.) Mert.
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PENDAHULUAN

Kulit merupakan salah satu organ yang meliputi seluruh tubuh manusia serta berfungsi
melindungi tubuh dari pengaruh luar, sehingga kulit dilindungi dan dijaga keschatanya. Radikal bebas
merupakan salah satu penyebab kerusakan pada kulit. Karena sifatnya yang reaktif maka ia sangat mudah
menyerang sel-sel sehat di dalam tubuh dan akan menyebabkan penyakit degenerative bila pertahaan dari
tubuh tidak optimal. Oleh karena itu, tubuh memerlukan substansi penting yakni antioksidan yang dapat
membantu melindungi tubuh dari serangan radikal bebas. Antioksidan adalah senyawa yang dapat
memperlambat, dan mencegah proses oksidasi (1,2,3).

Saat ini masyarakat yang ada di daerah Desa Sibuhuan sangat banyak mengkonsumsi buah jambu
jamaika (Syzygium malaccense (L) Merr.) tetapi masyarakat hanya saja memakan buah jambu jamaika, namun
kulit jambu jamaika, daun jambu jamaika dan batang jambu jamaika dibuang begitu saja sebagai limbah.
Daun jambu jamaika (Syzygium malaccense (1.) Mert.) merupakan salah satu tanaman yang memiliki aktivitas
antioksidan dan mengandung senyawa metabolit sekunder Alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
steroid/triterpenoid dan glikosida yang sangat berpotensi sebagai pelembab kulit yang dapat
diformulasikan ke dalam bentuk sediaan /oton (4,5,6,7).

Jambu jamaika (Syzygium malaccense (L.) Merr.) adalah tanaman buah asli Asia Tenggara. Di
Indonesia Jambu Jamaika disebut Jambu Bol dalam Bahasa inggris Jambu Jamaika disebut Mallay atau
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Mountain apple. Jambu Bol Varietas Jamaika memiliki rasa yang segar dan warna yang menarik serta dapat
berbuah 3-4 kali dalam setahun (8,9,10,11).

Pelembab adalah salah satu jenis kosmetika yang berfungsi menghidrasi kulit dengan cara
mengurangi penguapan air dari kulit dan menarik air dari udara masuk ke dalam stratum corneum yang
mengalami dehidrasi. Bahan-bahan yang dapat mengurangi penguapan air dari kulit adalah bahanbahan
oklusif yang berminyak dan bahan-bahan yang dapat menarik air kedalam stratum corneum dikenal
sebagai humektan (11,12,13).

Umumnya, kosmetika pelembab kulit terdiri dari bahan pelembab yang dapat membentuk lemak
permukaan kulit buatan untuk melenturkan lapisan kulit yang kering dan kasar, dan mengurangi
penguapan air dari kulit.

Lotion merupakan bentuk sediaan setengah padat yang diaplikasikan pada tubuh, mengandung
satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai dan diformulasi sebagai
emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air. Lozon umumnya mudah menyebar rata dan untuk /ozon
tipe minyak dalam air (M/A) lebih mudah dibersihkan atau dicuci dengan air. Emulsi M/A merupakan
tipe /otion yang paling banyak digunakan untuk penggunaan dermatologi topikal karena memiliki kualitas
absorbsi yang sangat baik dan dapat diformulasikan menjadi produk kosmetik yang elegan (14,15).

Kestabilan suatu sediaan kosmetik merupakan hal yang harus diperhatikan. Hal ini penting
mengingat suatu sediaan biasanya diproduksi dalam jumlah yang besar dan memerlukan waktu yang
cukup panjang untuk sampai ke tangan konsumen. Oleh karena itu sediaan tersebut juga perlu diuji
kestabilan sesuai prosedur yang telah ditentukan. Sediaan /ofion yang stabil yaitu sediaan yang masih berada
dalam batas yang dapat diterima selama masa periode penyimpanan dan penggunaan 3x24 jam dan setiap
1x24 jam pelarut diganti. Ekstrak dipekatan dengan menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu 400°C
menghasilkan ekstrak cair. Ekstrak cair yang diperoleh dipekatkan menggunakan water bath pada suhu
500°C hingga diperoleh ektrak kental dan disimpan dalam desikator.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin membuat formulasi sediaan /ozion dari
ekstrak etanol daun jambu jamaika ($ygygium malaccense (1..) Merr.) dengan berbagai konsentrasi.

METODE

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan tahapan meliputi pengumpulan sampel daun
jambu jamaika, pembuatan ekstrak etanol daun jambu jamaika, skrining fitokimia, pembuataan sediaan
dan pengujian efektivitas ekstrak etanol daun jambu jamaika sebagai /#ion pelembab kulit.

1. Alat dan Bahan

Timbangan analitik (Ohaus), bejana maserasi, penangas air, rofary evaporator IKA RV 10),
mikroskop (Boeco), alat gelas (Pyrex), homogenizer (IKA RW 20 DZM), pH meter (Mettler Toledo),
jangka sorong (Krisbow), lemari pendingin (Sharp), oven (Memmert), viskometer Brookfield (tipe LV).

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah amil alkohol, larutan FeCl3, larutan kloralhidrat,
larutan Bouchardat, larutan Dragendrof, larutan Hecl 2N, larutan Hcl pekat, larutan Libermen-
Bouchardat, larutan Mayer, serbuk Mg, #-heksan, larutan asam sulfat 2N, larutan Pb (CH3COO), 0,4N,
larutan Fehling A, larutan Fehling B, larutan Molish, simplisia daun jambu jamaika (Syzygium malaccense
(L.) Merr.), etanol 80%, asam steart, cetil alkohol, paraffinum liquid, glycerolum, triaethanolaminum,
propyl paraben, methyl paraben, carbopol 940, buthyil hydroxitoluenum, dan aquadest.

2. Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Jamaika

Sebanyak 1000 g simplisia daun jambu jamaika (Syzygium malaccense (L.) Merr.) dimasukkan ke
dalam bejana lalu dibasahi dengan 4000 mL etanol 80%, bejana ditutup kemudian didiamkan selama 5
hari terlindung dari cahaya sambil sering diaduk. Setelah 5 hari campuran simplisia daun jambu jamaika
(Syzyginm malaccense (L.) Merr.) dan etanol 80% diperas, dicuci ampasnya dengan etanol 80% hingga
diperoleh 100 bagian pelarut. Lalu disimpan dalam bejana tertutup selama 2 hari (Ditjen POM, 1979).
Maserat yang telah diinapkan selama 2 hari disaring lalu dipekatkan di rotary evaporator pada suhu 50°C
sampai 1/3 bagian, kemudian diuapkan di oven suhu 40°C sampai diperoleh ekstrak kental daun jambu
jamaika (Syzygium malaccense (L.) Mert.).
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3. Pembuatan Lotion

Formula yang akan di buat adalah 100 ml dengan variasi ekstrak etanol daun jambu jamaika FO,F1

@2%), F2 (4 %),F3 (6 % ).

Tabel 1 Formula modifikasi lotion pelembab kulit ekstrak etanol daun jambu jamaika (Sygygium malaccense

(L.) Merr.).
Formulasi sediaan Daun jambu
) jamaika (gram) %

Bahan Fungsi

FO F1 F2 F3
Ekstrak etanol daun jambu jamaika (Syzygium ' - 2 4 6
malaccense (1..) Mert.) Zat akdf
Asam stearate Pengemulsi |2 2 2 2
Cetil alcohol Pengemulsi (0,5 0,5 0,5 0,5
Paraffinum Liquid Emolien |7 7 7 7
Glycerolum Humektan |5 5 5 5
Triaethanolaminum Emulgator (0,5 0,5 0,5 0,5
Propyl Paraben Pengawet 0,6 0,6 0,6 0,6
Metyl Paraben Pengawet (0,3 0,3 0,3 0,3
Carbopol 940 Pengental  |0,25 0,25 0,25 0,25
BHT Antioksidan|0,1 0,1 0,1 0,1
Aquadest Pelarut ad 100 Jad 100  |ad 100  |ad 100

4. Evaluasi sediaan
Evaluasi sediaan krim meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar uji daya
lekat, dan uji iritasi sediaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen merupakan perbandingan berat ekstrak yang dihasilkan dengan berat simplisia
sebagai bahan baku dengan penelitian bahwa semakin tinggi randemen menunjukkan bahwa akstrak
yang dihasilkan semakin besar . Hasil rendemen ekstrak yang didapatkan adalah 8,87%. Selanjutnya
membuat sediaan dengan variasi konsentras F0(0%), F1(2%), F2(4 %) dan F3(6%). Kemudian
dilakukan uji evaluasi sediaan meliputi uji stabilitas,uji homogenitas, uji organoleptis, uji daya sebar, uji
daya lekat,uji iritasi sediaan dan uji pH.

A. Hasil uji stabilitas sediaan /lozion pelembab kulit
Pemeriksaan uiji stabilitas sediaan /#on pelembab kulit dilakukan dengan cara pengamatan secara
organoleptis terhadap adanya perubahan warna, aroma, dan bentuk dari sediaan dengan konsentrasi 2%,
4% dan 6%, diamati dari hari ke 0 sebelum penyimpanan, kemudian pada minggu ke-2, ke-4, ke-6 dan
ke-8 setelah penyimpanan.
Tabel 2. Hasil pengamatan stabilitas sediaan /lozion pelembab kulit ekstrak etanol daun jambu jamaika
(Syzygium malaccense (L..) Merr.).

Pengamatan Sediaan Waktu pengamatan
Lotion Minggu ke 1 | Minggu ke | Minggu ke | Minggu ke 4
2 3
Aroma Blanko B B B B
EED]]J 2% KL KL KL KL
EED]J 4% K K K K
EED]]J 6% KK KK KK KK
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Warna Blanko W W W gN\%
EED]J 2% CL CL CL CL
EED]]J 4% CM CM CM CM
EED]J 6% C C C C

Bentuk Blanko SP SP SP SP
EED]J 2% SP SP SP SP
EED]]J 4% SP SP SP SP
EED]JJ 6% SP SP SP SP

B. Hasil uji tipe emulsi sediaan Jotion pelembab kulit

Dari pengamatan uji tipe emulsi pada sediaan /lozion pelembab kulit ekstrak etanol daun jambu
jamaika konsentrasi 2%, 4% dan 6% bahwa sediaan /ltion pelembab kulit termasuk dalam sediaan M/A
atau minyak dalam air, karena setelah diberi metilen blue pada sediaan /ozion menunjukkan warna biru
menyebar rata di atas objek gelas. Uji tipe emulsi /#ion dilakukan menghasilkan tipe M/A karena tidak
membuat kulit berminyak, mudah menyebar dikulit, dapat diencerkan dengan air, mudah dicuci dan tidak
meninggalkan bekas.

C. Hasil uji pH sediaan Jotion pelembab kulit

Tujuan dilakukan uji pH sediaan /&#on ini untuk mengetahui apakah /ozion yang telah dibuat telah
memenuhi syarat pH untuk sediaan /ofion yaitu antara 4,5 - 8,0. Sediaan /ozion dengan nilai pH yang terlalu
asam dapat mengiritasi kulit sedangkan bila nilai pH terlalu basa dapat membuat kulit kering dan bersisik.
Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH meter (Dominica et al., 2019). Hasil pengukuran pH pada
masing-masing sediaan /oz/on selama 3 minggu.
Tabel 3. Hasil pengukuran pH sediaan /o#on pelembab kulit ekstrak etanol daun jambu jamaika (Syzygium

malaccense (L) Merr.).

Nilai pH pengukuran
Sediaan
I 11 IT1 Rata-rata
Blanko 6.4 6.2 6.0 6.2
Lotion EED]] 2% 6.3 6.1 5.9 6.1
Lotion EED]] 4% 6.2 6.1 5.8 6.0
Lotion EED]]J 6% 6.2 6.0 5.5 5.9

Nilai pH berdasarkan pada SNI 16-4399-1996 sebagai syarat mutu pelembab kulit yaitu 4,5-8,0
dan kisaran pH normal kulit yaitu 4,5-6,5 sehingga sediaan /o#on yang diformulasikan dengan kandungan
ckstrak etanol daun jambu jamaika dari berbagai konsentrasi seluruhnya memenubhi syarat, yaitu blanko
pH 6.2, EEDJJ 2% pH 6.1, EED]] 4% pH 6.0 dan EED]J]J 6% pH 5,9. Hal ini menunjukan bahwa sediaan
lotion memiliki pH yang aman untuk digunakan pada kulit sebagai pelembab.

D. Hasil uji daya lekat sediaan Jotion pelembab kulit
Dari pengamatan uji daya lekat sediaan /lozion pelembab kulit yang mengandung ekstrak etanol daun
jambu jamaika dari berbagai konsentrasi.

Tabel 4. Hasil uji daya lekat sediaan /#on pelembab kulit ekstrak etanol daun jambu jamaika (Syzygium

malaccense (L) Merr.).

Formulasi I 11 TII Nilai
Sediaan (detik) (detik) | (detik) | Rata-rata
Blanko 6,2 6,4 6,6 6,4
Lotion EED]] 2% 6,3 6,5 6,7 6,5
Lotion EED]] 4% 6,4 6,6 6,8 6,6
Lotion EED]J 6% 6,5 6,7 6,0 6,7

Dalam pengujian daya lekat /ozion syarat standar yang baik yaitu lebih dari > 4 detik (Saryanti,

2019).
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E. Hasil uji daya sebar sediaan Jotion pelembab kulit
Tabel 5. Hasil uji daya sebar sediaan /ofion pelembab kulit ekstrak etanol daun jambu jamaika (Syzygium
malaccense (L.) Mert.).

Formulasi I IT III Nilai
Sediaan (cm) (cm) (cm) Rata-rata
Blanko 5,6 0,0 0,3 5,9

Lotion EED]] 2% 5,6 5,8 0,7 6,0

Lotion EED]] 4% 5,2 5,6 0,3 5,7

Lotion EED]] 6% 5,0 5,1 5,3 5,1

Berdasarkan Tabel 5. dalam pengujian daya sebar /ozion syarat daya sebar /otion yang baik antara 5-
7 cm. Dart hasil pengujian daya sebar pada sediaan /ion pelembab kulit yang mengandung ekstrak etanol
daun jambu jamaika bahwa sediaan memenubhi syarat daya sebar yaitu dengan diameter blanko sebesar
5,9 cm, EED]JJ 2% sebesar 6,0 cm, EED]J 4% sebesar 5,7 cm dan EED]J 6% sebesar 5,1 cm. Pengujian
daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan kecepatan penyebaran /tion pada kulit saat
dioleskan. Luas penyebaran berbanding lurus dengan kenaikan beban yang ditambahkan, semakin besar
beban yang ditambahkan maka penyebaran semakin luas. Semakin mudah /ozion diratakan pada kulit maka
akan semakin memperluas permukaan kontak obat dengan kulit sehingga absorbsi obat ditempat
pemberian semakin optimal (16,17).

F. Hasil vuji iritasi sediaan Jotion pelembab kulit
Tabel 6. Hasil uji iritasi sediaan /ozion pelembab kulit ekstrak daun jambu jamaika (Sygyginm malaccense (L..)
Merr.)

Responden

Pengamatan | Formulasi sediaan

Kemerahan Blanko T e
Lotion EED]] 2% T
Lotion EED]J 4% T
Lotion EED]J 6% T
Gatal-gatal Blanko T
Lotion EED]] 2% T e
Lotion EED]] 4% T e
Lotion EED]J 6% T
Bengkak Blanko T T e
Lotion EED]] 2% e
Lotion EED]] 4% T e
Lotion EED]J 6% T

Tabel 6. menunjukkan hasil uji iritasi dilakukan pada 8 orang sukarelawan dengan kandungan
ckstrak etanol daun jambu jamaika dengan semua konsentrasi, terlihat bahwa tidak ada menimbulkan
kemerahan, gatal-gatal, dan bengkak pada kulit sukarelawan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa

sediaan /tion pelembab yang mengandung ekstrak etanol daun jambu jamaika aman digunakan pada
kulit.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

a. Daun jambu jamaika (Syzygium malaccense (1) Merr.) segar, simplisia dan ekstrak mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid/triterpenoid dan glikosida.

b. Sediaan lotion ekstrak etanol daun jambu jamaika (Syzygium malaccense (L..) Merr.) dapat melembabkan
kulit dengan konsentrasi 2%, 4% dan 6%

c. Sediaan /lotion ekstrak etanol daun jambu jamaika (Syzygium malaccense (L) Merr.) dengan konsentrasi 2%,
4%, dan 6% tidak menimbulkan iritasi pada kulit dan banyak disenangi masyarakat.
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